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 Tabel 3.1 Data Iklim Rata-rata Bulanan di Karta, PG Bunga Mayang, Lampung Utara(1989)
 Tabel 3.2 Zone agroklimat selama 48 tahun terakhirTabel 3.3. Peluang terjadinya Bulan Basah (> 200 mm bulan-1) dan Bulan Kering (100 mm
 bulan-1) selama 48 tahun terakhir di Kotabumi.Tabel 3.4 Tekstur tanah salah satu profil tanah di KartaTabel 3.5 Beberapa sifat kimia tanah di KartaTabel 3.6 Tingkat keracunan Al pada tanah di daerah KartaTabel 3.7 Interpretasi hasil uji tanah untuk unsur makro dan unsur mikroTabel 3.8. Contoh Perhitungan Kapasitas Tanah untuk menyediakan air dan K yang
 dipengaruhi oleh kedalaman perakaran tanaman berdasarkan data dan asumsidi kawasan Pakuan Ratu
 Tabel 4.1 Kriteria berkelanjutan dari suatu perkembangan pola tanam, dengan menitikberatkan pada usaha pengendalian masalah lingkungan pada tingkat lokal,regional dan nasional/global.
 Tabel 4.2 Total masukan berat kering tajuk (ton ha-1) tanaman penutup tanah kacang-kacangan, kandungan N dalam tanaman (%), nisbah tajuk/akar dan taksiranmasukan N-total kedalam tanah (kg ha-1), pada saat tanaman berumur 3 dan 6bulan.
 Tabel 4.3 Total masukan biomas tajuk rata-rata per tahun yang merupakan hasilpangkasan rata-rata tiga kali setahun, kandungan N daun dan total masukan Nke dalam tanah.
 Tabel 4.4 Pengelompokan BOT berdasarkan umur paruh yang ditaksir melalui simulasimodel CENTURY (Parton et al., 1987) dan komposisi kimianya (Woomer et al.,1994).
 Tabel 4.5 Infeksi mikoriza (% total panjang akar) pada beberapa tanaman legumpenutup tanah pada saat tanaman berumur 14 minggu pada tanah masam(Hairiah dan Van Noordwijk, 1986).
 Tabel 4.6 Besarnya N yang ditambat dari udara (fiksasi), jumlah N dalam biji dan neracaN dari berbagai jenis tanaman. Neraca N = penambatan N di udara – N yangtertumpuk di biji.
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 Tabel 4.7 Neraca N tahun pada sistem budidaya pagar berumur 2 dan 3 tahun (yangditunjukkan dengan angka dalam kurung) dan tumpang gilir. Jumlah Ntertambat dari udara pada tahun ke tiga ditetapkan hanya berdasarkan asumsibahwa jumlahnya sama dengan yang diperoleh pada tahun ke 2 (Hairiah et.al.,2000).
 Tabel 4.8 Beberapa contoh tanaman yang toleran terhadap tingkat kemasaman tinggi.Tabel 5.1 pH tanah pada berbagai kedalaman dalam profil tanah yang dibuat pada petak
 budidaya pagar dan di dalam liang akar pada lapisan tanah bawah pada Ultisol,Onne, Nigeria (Hairiah & van Noordwijk, 1986).
 Tabel 5.2 Analisis interaksi pohon dan tanaman pangan berdasarkan pengaruhnyaterhadap kesuburan tanah (F) dan kompetisi (C) terhadap produksi jagung.
 Tabel 5.3 Komposisi kimia tanah hutan sebelum dan sesudah pembakaran di daerahPakuan Ratu (Hairiah et al., 1996).
 Tabel 5.4 Konsentrasi total kation, nisbah C/N, Lignin: N (Lg/N), Polyphenolic: N(Pp/N) dari biomas yang dipakai dalam percobaan inkubasi.
 Tabel 6.1 Beberapa sifat tanah yang digunakan dalam simulasi (KTK = Kation dapatditukar, BI = bobot isi tanah.)
 Tabel 6.2 Skenario pola tanam yang diuji dalam simulasi WaNuLCASTabel 6.3 Evaluasi dampak interaksi pohon dan tanaman pangan dalam sistem budidaya
 pagar dibandingkan dengan sistem monokultur.
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 Pengantar
 Buku pedoman Lapangan tentang Pengelolaan Tanah Masam SecaraBiologi ini diangkat dari pengalaman penelitian jangka panjang yang dilaksanakandi Lampung Utara, tepatnya di desa Karta dan sekitarnya. Percobaan-percobaanlapangan dilaksanakan sejak tahun 1985 sampai dengan tahun 2000, ditunjangoleh percobaan pot di rumah kaca serta survei lapangan. Kegiatan tersebut telahmenghasilkan sejumlah laporan, tulisan ilmiah yang diterbitkan dalam beberapajurnal ilmiah, bahan seminar, poster dan sebagainya. Pengalaman itulah yang ingindisampaikan kepada praktisi di lapangan dalam bentuk sebuah buku pedomanpraktis yang dapat dipakai sebagai pegangan di lapangan. Dengan demikian bilapenyuluh dan praktisi lapangan dapat memahami prinsip-prinsip dasarpengelolaan tanah masam dengan baik, maka mereka dengan mudah dapatmengembangkan dan memperbaiki teknik pengelolaan yang sesuai dengan kondisidan kebutuhan setempat. Peneliti hanya menyediakan alat bantu berupa jawabandari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan dari lapangan, misalnya mengapatanah menjadi ‘dingin’ atau ‘panas’, mengapa pohon mati waktu kemarau panjangdan adakah cara untuk memperbaiki pertumbuhannya dan sebagainya. Olehkarena tulisan ini berawal dari pengalaman yang spesifik, maka perlu diperhatikanterlebih dulu tentang deskripsi (setting) wilayah yang menjadi latar belakang daripenulisan pengalaman ini (Bab II dan III). Karena kondisi daerah di mana BukuPedoman lapangan ini akan digunakan mungkin berbeda dengan kondisi daerahKarta, Lampung Utara, maka pemakai buku ini seharusnya melakukanpenyesuaian sendiri.
 Buku Pedoman ini dapat tersaji di hadapan para pembaca karena peranaktif dari berbagai pihak, baik perorangan maupun institusional, yang telah ikutserta menabur karya dalam beraneka bentuk. Untuk mereka perlu kami sampaikanpenghargaan yang tulus:
 • Hasil penelitian yang mendasari penulisan buku ini diperoleh dariProyek Penelitian Biological Management for Soil Fertility (BMSF) yangmerupakan kerjasama antara Universitas Brawijaya, Malang denganPTP Nusantara V Unit Usaha Bunga Mayang (Lampung) dan Instituutvoor Bodemvruchtbaarheid, Haren (Belanda). Proyek ini dirintis olehalmarhum Dr. Slamet Setijono (Unibraw), Ir. Samsir (PTP Nusantara V)dan Ir. Jan van der Heide (IB, Haren) dan ketiganya adalah peletak batupertama kerjasama antara ketiga institusi yang dimulai pada tahun 1984,dengan memulai kegiatannya di wilayah Unit Usaha Bunga Mayang(Lampung Utara). Pengelola Proyek BMSF periode berikutnya sepertiProf. Dr. Bambang Guritno, Prof. Dr. Wani Hadi Utomo, Prof. Dr.Syekhfani,Ir. Bambang Siswanto MS dan Ir. Sunarto Ismunandar MS, serta Pengelolalapang antara lain adalah Ir. Pratiknyo Purnomosidhi MS, Ir. Dawam MSdan Ir Arief Rokhman Latif.
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 • Data dan temuan-temuan yang dikutip dan disajikan dalam buku inidihasilkan melalui kerja keras oleh peneliti-peneliti baik staf pengajardan mahasiswa dari Unibraw maupun peneliti-peneliti dari Belanda danInggris, yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu. Tulisan inimerupakan penghargaan kepada mereka semua dan sebagai ungkapanrasa terimakasih kami.
 • Tak lupa kami berterimakasih kepada seluruh asisten lapangan ProyekBMSF untuk periode tahun 1984-2000, atas kerja keras mereka dalammengelola percobaan guna memperoleh data lapangan yang berkualitasdan atas kesetiaan mereka dalam mempertahankan kelancaran tugaspenelitian pada kondisi lapangan yang kadang-kadang kurangbersahabat.
 • Beberapa kolega yang ikut mendukung dan membantu kelancaranselama penulisan buku ini antara lain Ir. Rahayu Subekti, Ibu FajarHasanah, Pak Sarkam. Untuk penyelesaian buku ini tim penulis‘mengurung diri’ selama satu minggu di Bogor, tanpa harusmengkhawatirkan ‘menu’ makanan atau minuman berkat kerja kerasdan bantuan Mas Edi Santoso dan Mas Tumiran.
 • Terimakasih untuk teman-teman di ICRAF, khususnya Ibu TikahAtikah, Dwiati N. Rini dan Pak Wiyono yang telah membuat buku inimenjadi lebih indah dan menarik, walaupun munculnya gambar hewantanah kurang mendapat sambutan hangat.
 • Kami juga berterima kasih sangat menghargai saran serta komentarbeberapa kolega, diantaranya: Dr. Ir. Fachmudin Agus (Puslittanak), Ir.Djuber Pasaribu, MSc (Puslitbangtan), Ir Amin Sunarhadi MP (UniversitasMuhamadiyah Surakarta) serta beberapa orang mahasiswa UniversitasBrawijaya baik S-1 (Cipto Sugiarto dan Sri Rahayu) maupun Pasca Sarjana(I Wayan Tika, Djoko, Hairil Ifansyah, Teddy Siswandi W, LaksmiSulmartiwi, Gusti Irya I., Neny Sukmawatie, dan Eni). Mereka telah dengansukarela membaca dan memberikan komentar dan saran yang sangatberharga terhadap perbaikan naskah buku ini.
 • Dan rekan-rekan serta pihak-pihak yang belum disebutkan secaraeksplisit, karena terbatasnya ruangan yang tersedia.
 • Buku ini tidak akan pernah terbit tanpa ada bantuan finansial dariDFID (Departement for International Development, R6523 Forestry ResearchProgram), UK, tetapi isi diluar tanggung jawab DFID.
 Akhirnya, mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para praktisidi lapangan seperti para pendamping, penyuluh, pembina atau petugas lapanganlainnya serta para mahasiswa maupun peneliti.
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 1 Pendahuluan
 1.1 Kebutuhan pangan dan ketersediaan lahan untukpengembangan pertanian di Indonesia
 Peningkatan jumlah penduduk yang cukup tinggi di Indonesia perlu diiringidengan peningkatan produksi pangan yang cepat pula. Jumlah pendudukIndonesia pada tahun 2000 adalah 203.406.005 orang (data BPS, 2001) dengantingkat pertambahan pertahun rata-rata 1,52 % antara 1990-2000. Sementaratingkat pertumbuhan produksi pertanian di Indonesia dari tahun 1995 hinggga2010 diperkirakan sekitar 1,34% setiap tahunnya (Simatupang, 1995). Pemerintahmenggunakan dua strategi dasar dalam memenuhi tuntutan peningkatan produksipertanian yaitu melalui perluasan lahan pertanian (ekstensifikasi) dan peningkatanpendaya-gunaan lahan pertanian yang telah ada (intensifikasi). Upaya ekstensifikasidi Jawa dan Madura sudah tidak mungkin lagi dilakukan karena keterbatasanlahan. Namun upaya intensifikasi sejak 1971 telah dilaporkan dapatmeningkatkan produktivitas lahan (Gambar 1.1). Di pulau-pulau lain di luar Jawa,luasan lahan pertanian tadah hujan meningkat secara drastis sejak tahun 1940,tetapi tidak diikuti oleh peningkatan produktivitas lahan (Van der Eng, 1993).Menurut Santoso (1998), luas lahan tadah hujan di Indonesia mencakup 5.018,1juta ha atau 26% dari total luas daratan Indonesia. Lahan tersebut tersebar diJawa (12%), Sumatra (28%), Kalimantan (16%), Sulawesi (12%), Irian Jaya (21%)dan pulau-pulau lainnya (11%).
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 Gambar 1.1 Perkembangan luas lahan beririgasi dan tadah hujan di Jawa & Maduradibandingkan dengan di luar Jawa (A) dan produktivitas lahan pertanian diIndonesia dibandingkan dengan di Jepang (Van der Eng, 1993).
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 Lahan tadah hujan di luar Jawa sebagian besar merupakan konversi darihutan yang memiliki reaksi tanah masam, biasanya diklasifikasikan sebagai tanahUltisols atau Oxisols (mencakup tanah-tanah yang sebelumnya dinamakan PodsolikMerah Kuning, Latosol, atau Laterit). Produksi yang diperoleh dari lahan hasilkonversi hutan ini sering mengecewakan para petani kecil baik yang membukahutan atas kemauan sendiri maupun yang dimukimkan lewat programtransmigrasi.
 Ultisols merupakan salah satu kelompok tanah masam yang paling banyakdijumpai di Indonesia. Di Sumatera dan Kalimantan saja terdapat sekitar 57,4 jutaha atau meliputi 29% dari total luas Indonesia. Tanah Podsolik di Sumateraluasnya 21 juta ha sementara di Kalimantan seluas 15,5 juta ha, sedangkan di Jawahanya seluas 2 juta ha (Van der Heide et al., 1992). Mengingat tanah Ultisols yangpaling luas terdapat di Sumatera, maka banyak penelitian tanah masam dilakukandi kawasan ini. Pengalaman penelitian jangka panjang pada tanah Ultisols diLampung dipakai sebagai dasar utama untuk menyusun Buku Pedoman ini,dengan harapan bisa menjadi dasar pengelolaan lahan tadah hujan khususnyatanah masam di kawasan lainnya.
 Pengelolaan lahan yang semakin intensif misalnya dengan penggunaanpupuk anorganik dalam dosis tinggi secara terus menerus, memacu prosespemasaman tanah sehingga luasan tanah masam terus meningkat.
 Penelitian pada pola bercocok tanam yang intensif pada tanah mineralmasam dibandingkan dengan tanah volkan yang relatif lebih subur telah banyakdilakukan. Penelitian tersebut ditujukan untuk mempelajari potensi tanah masamditinjau dari masalah kesuburannya dan kendala pengelolaanya, sehingga tanahmasam dapat dipakai sebagai tempat ekspansi lahan pertanian. Hasilnyamenunjukkan bahwa masalah ketersediaan hara dan pengelolaanya adalahmerupakan masalah utama yang harus diperhatikan (Kang, 1989). Oleh karena itupengelolaan tanah masam yang tepat sangat diperlukan.
 1.2 Belajar memahami pandangan petani
 Selama dua dasawarsa terakhir telah banyak dilaksanakan penelitian-penelitian tentang upaya menangani masalah penurunan kesuburan tanah masamyang timbul akibat konversi lahan hutan menjadi lahan pertanian. Hasil-hasilpenelitian tersebut telah dipublikasikan dalam bentuk laporan penelitian dantulisan ilmiah lainnya. Hampir semua laporan dan tulisan ilmiah jugamenyertakan rekomendasi penanganan dan pemecahan masalah: apa yangseharusnya dilakukan oleh para petani. Namun, kenyataannya, banyak petani yangtidak melaksanakan apa yang direkomendasikan oleh para peneliti itu. Adabanyak alasan yang menyebabkan petani tidak melakukan rekomendasi yangdiberikan, namun paling tidak dua alasan berikut perlu menjadi perhatianbersama.
 Alasan pertama ialah adanya perbedaan pandangan atau pemahamanantara peneliti dan petani. Harus diakui bahwa rekomendasi yang diberikan oleh
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 para peneliti seringkali didasarkan pada sudut pandang atau pengetahuan parapeneliti sendiri. Dengan kata lain, rekomendasi yang diberikan adalah apa yangseharusnya dilakukan bila dilihat dari sudut ilmiah. Namun para petani memilikipertimbangan dan pemahaman yang mungkin sangat berbeda, sehingga apa yangdilakukan petani tidak selalu sesuai dengan apa yang direkomendasikan peneliti.Oleh karena itu Buku Pedoman ini ditulis dengan dasar pandangan ilmiah yangobyektif dan kritis, tetapi realistis dalam analisis permasalahan, sehingga hasilnyalebih ditekankan pada pemunculan alternatif-alternatif pemecahan masalah yangdisertai alasan-alasan yang mendasarinya.
 Alasan kedua yang menyebabkan petani tidak menerapkan rekomendasiyang sudah diuji melalui percobaan adalah perbedaan sasaran penelitian.Walaupun percobaan dirancang untuk menjawab suatu masalah, tetapi seringkalisasaran hasil penelitian tersebut berupa laporan yang ditujukan kepada instansi(pemerintah) atau sponsor dan masyarakat ilmiah. Karena diperuntukkan bagimasyarakat ilmiah, maka bahasanya juga menggunakan bahasa ilmiah. Bahasailmiah ini sangat berbeda dengan bahasa petani. Bahasa ilmiah cenderungmenggunakan istilah-istilah yang bersifat lugas dan sudah dibakukan untukkalangan ilmiah – mungkin sulit untuk dicarikan padanannya dalam bahasa sehari-sehari. Singkatnya, ada hambatan komunikasi sehingga petani tidak bisamenangkap secara utuh apa yang dimaksud oleh peneliti. Menyadari hal tersebut,maka temuan ilmiah serta rekomendasi yang relevan untuk pemecahan masalahpetani dituliskan dalam buku ini dengan bahasa yang sederhana dan praktis –mendekati bahasa ilmiah populer. Usaha ini dimaksudkan untuk menjembatanijurang komunikasi antara masyarakat pengguna buku ini (penyuluh, praktisi danpetani) dengan masyarakat ilmiah. Dengan hilangnya jurang komunikasi ini,diharapkan penyebar-luasan (diseminasi) hasil-hasil penelitian akan jauh lebihlancar. Sebaliknya terbinanya komunikasi yang lebih intim antara masyarakatilmiah dengan masyarakat tani menyebabkan para ilmuwan lebih mudah membacamasalah yang dihadapi petani yang perlu dicari pemecahannya melalui suatupenelitian.
 1.3 Produksi pertanian yang berkelanjutan
 Penerapan konsep produksi tanaman yang berkelanjutan di lahan tadahhujan di daerah tropika basah selalu menarik untuk dikaji. Sebagai contoh,penanaman ubi kayu secara terus menerus yang banyak dilakukan pada tanahmasam oleh petani transmigran asal Jawa di berbagai tempat di Sumatera.Pengalaman mereka memberi bukti bahwa produksi umbi mengalami penurunandari waktu ke waktu dan kondisi tanah menjadi semakin tidak subur.Menurunnya produksi tanaman ini, merupakan salah satu indikator bahwa sistempola tanam tersebut tidak berkelanjutan (sustainable). Akibat lebih lanjut darimerosotnya kesuburan tanah ini adalah pilihan sistem penggunaan lahan(pemilihan jenis tanaman yang sesuai) menjadi sangat terbatas dan biasanyadiakhiri dengan padang alang-alang!
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 Produksi pertanian yang berkelanjutan, merupakan salah satu sasaran akhirdari pengelolaan yang akan dibahas dalam buku ini, dicirikan oleh stabilitasproduksi dalam jangka panjang. Beberapa indikator terselenggaranya pertanianyang berkelanjutan antara lain adalah terpeliharanya struktur dan kondisi biologitanah termasuk cukupnya kandungan bahan organik tanah, terpeliharanyakesetimbangan unsur hara dan adanya perlindungan tanaman terhadap gulma,hama dan penyakit (Tomich et al., 1998). Berdasarkan kriteria tersebut ternyatabahwa semua sistem pertanian berbasis pohon (agroforestri dan perkebunanmonokultur) di Sumatera merupakan sistem-sistem pertanian yang dapatdikatakan berkelanjutan.
 1.4 Sasaran, definisi dan ruang lingkup pengelolaan lahan secarabiologi
 Strategi pengelolaan lahan kering atau tadah hujan di daerah tropika basahdapat melalui 3 pilihan yaitu:
 (a) Masukan tinggi (high external input), merupakan upaya yangdilakukan petani dalam rangka menanggulangi masalah di lapanganmelalui penambahan substansi umumnya anorganik ataupun energiyang diperoleh dari lain tempat yang ditujukan untuk merubah kondisisetempat yang kurang menguntungkan. Misalnya pengapuran,pemupukan, pengolahan tanah dsb. Cara ini bila tidak dilakukandengan hati-hati justru menimbulkan masalah lingkungan pada skalayang lebih luas, misalnya pencemaran air tanah, polusi air sungai dansebagainya. Disamping itu cara ini kurang cocok untuk tingkatpendapatan petani kecil di daerah tropis umumnya.
 (b) Masukan rendah (low external input, local plant resource),merupakan upaya petani dalam menanggulangi masalah di lapanganmelalui pengaturan penggunaan sumber organik lokal. Cara ini jugasering disebut dengan “Pengelolaan Tanah Secara Organik” atau“Pengelolaan Tanah Secara Biologi”. Misalnya dengan pengaturan polatanam baik yang berpindah, menetap maupun yang semi menetap.Usaha yang dilakukan antara lain meliputi pemilihan tanaman yangtahan pada kondisi setempat, memilih tanaman yang berperakarandalam, mempertahankan kandungan bahan organik tanah melaluipengembalian sisa panen dan memilih jenis bahan organik yang tepat,dan sebagainya. Cara ini lebih ramah lingkungan dari pada carapertama, namun membutuhkan waktu yang agak lama untuk melihatdampaknya.
 (c) Pengelolaan terpadu merupakan pengelolaan dengan cara kombinasipenggunaan sumber anorganik dan organik. Misalnya upayameningkatkan efisiensi penggunaan hara dengan jalan menanamtanaman berperakaran dalam di antara tanaman semusim yang dipupuk,
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 atau mengatur waktu pemberian pupuk sesuai dengan kebutuhantanaman (sinkronisasi).
 Pada lahan tadah hujan di daerah Sumatera pola tanam yang umumdilakukan adalah rotasi tanaman pangan dengan perdu/semak belukar (bera =fallow). Menurut Ruthenberg (1976) “BERA" ini dapat berarti bahwa tanahkosong yang tidak ditanami untuk sementara waktu, tetapi sebelumnya telahditanami selama beberapa tahun dan akan ditanami kembali di waktu mendatang”.Pada dasarnya periode BERA memiliki dua fungsi:
 • Perbaikan kesuburan fisik, kimiawi, dan biologis tanah (termasukpencegahan hama dan penyakit) yang diperlukan pada periode tanamberikutnya.
 • Penghasil produk-produk tertentu penambah pendapatan petanimisalnya pakan ternak, kayu bakar, obat-obatan, madu dan sebagainya.
 Sistem bera ini biasanya dicirikan dengan masukan rendah, produksitanaman rendah, siklus tanam pendek (short cropping cycles) dan siklus bera yangrelatif panjang guna perbaikan kesuburan tanah. Misalnya pada sistem ladangberpindah (Gambar 1.2) atau sistem pertanian berbasis pohon lainnya. Periodebera memegang peranan yang sangat penting dalam perbaikan kesuburan tanah,namun karena adanya tekanan pada kebutuhan lahan untuk tempat tinggal makaperiode bera ini harus dipersingkat dan bahkan dihilangkan sama sekali dansebagai gantinya dilakukan pemupukan.
 Usaha intensifikasi pertanian di Indonesia seringkali mengakibatkanpengurasan hara dari dalam tanah akibat pengangkutan panen dalam jumlah besar,dan sistem pengelolaan kesuburan tanah pada sistem intensifikasi ini hanyaditekankan pada penggantian hara melalui pemupukan, tanpa adanya usaha untukmempertahankan usaha pengelolaan kesuburan tanah secara menyeluruh.Dengan demikian usaha intensifikasi ini seringkali diikuti oleh penurunanproduksi tanaman dan kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan.
 Sistem pengelolaan tanah secara biologi yang menetap merupakan sistemyang dibutuhkan untuk kondisi petani kecil saat ini. Sebagian besar petani diSumatera mengusahakan sistem pertanian berbasis pohon (agroforestri danperkebunan monokultur) yang merupakan sistem pertanian dengan masukanrendah. Pada contoh kasus di Pakuan Ratu-Lampung (Gambar 1.3), petaniumumnya mengatakan bahwa masalah hama (seperti belalang, tikus), penyakit,dan kekeringan yang mereka hadapi pada sistem tersebut lebih kecil dibandingkandengan sistem pertanian tanaman semusim secara monokultur (Van Noordwijk etal., 1996).
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 Gambar 1.2 Persiapan lahan pertanian dengan jalan menebang dan membakar hutan atausemak belukar (Foto: Meine van Noordwijk).
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 Gambar 1.3 Macam masalah dan tingkat kesulitan yang dihadapi petani di Pakuan Ratu (VanNoordwijk et al., 1996).
 Rendahnya masalah-masalah lingkungan yang dijumpai di lapangan itumenunjukkan sistem pertanian berbasis pohon ini merupakan sistem pertanianyang berkelanjutan. Untuk itu sebelumnya perlu dipahami bahwa pengelolaan
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 tanah secara biologi yang diangkat dalam tulisan ini diawali dengan beberapakunci hipotesis yang disajikan di Tabel 1.1.
 Tabel 1.1 Hipotesis Pengelolaan Tanah secara Biologi untuk Penggunaan Lahan yangBerkelanjutan (misalnya agroforestri) (Huxley, 1999).
 Lewat proses-proses dalam tanah:1. Mengurangi erosi tanah.2. Mempertahankan kandungan bahan organik tanah3. Memperbaiki dan mempertahankan sifat fisik tanah (lebih baik dibanding tanaman
 semusim).4. Menambah jumlah kandungan N tanah melalui penambatan N dari udara oleh
 tanaman legume5. Sebagai jaring penyelamat hara yang tercuci di lapisan tanah bawah, dan
 menciptakan daur ulang ke lapisan tanah atas melalui mineralisasi seresah yangjatuh di permukaan tanah.
 6. Membentuk kurang lebih sistem ekologi yang tertutup (yaitu menahan semua, atauhampir semua, atau sebagian besar unsur hara di dalam sistem)
 7. Mengurangi kemasaman tanah (melalui pelepasan kation dari hasil mineralisasiseresah)
 8. Mereklamasi tanah yang terdegradasi9. Memperbaiki kesuburan tanah lewat masukan biomass dari sistem perakaran
 pohon dan kontribusi dari bagian atas pohon10. Memperbaiki aktivitas biologi tanah dan mineralisasi N lewat naungan pohon11. Memperbaiki asosiasi mikoriza lewat interaksi tanaman dan pohon
 Lewat interaksi biofisik:12. Memperbaiki penyerapan hujan, cahaya dan nutrisi mineral, sehingga
 meningkatkan produksi biomass.13. Memperbaiki efisiensi penyerapan hujan, cahaya dan nutrisi mineral yang dipakai.14. Terhindar dari penyebaran dan kerusakan yang disebabkan oleh serangan hama
 dan penyakit.
 Keuntungan lingkungan yang lain dari pohon atau semak adalah:15. Meningkatkan penambatan N pohon legume melalui peningkatan jumlah bintil
 akar bila akar pohon legume tersebut tumbuh berdekatan atau kontak langsungdengan akar tanaman bukan penambat N (mungkin dikarenakan adanyaperpindahan langsung dari unsur N atau rendahnya ketersediaan N dalam tanahyang meningkatkan efektifitas bintil akar)
 16. Tajuk pohon dapat melindungi tanah dari bahaya erosi17. Pepohonan memberikan peneduh bagi tanaman yang membutuhkan naungan
 (misalnya kopi) dan menekan populasi rerumputan yang tumbuh dibawahnya.
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 Bila dikaji lebih jauh konsep pengelolaan tanah secara biologi di daerahtropika basah memang menarik untuk didengar dan dipelajari. Strategi dansasarannya mudah dikatakan, namun pelaksanaannya pada tingkat petani tidaklahmudah. Hal ini bisa terjadi karena kelemahan penguasaan pengetahuan dasartentang sistem ini dan pemahaman kondisi setempat masih rendah, sehinggamenyulitkan pelaksanaannya di lapangan. Sebagai contoh petani yang berasal daridaerah subur tidak dapat secara langsung mentransfer pengetahuan yang dimilikisebelumnya ke daerah-daerah baru yang berbeda kondisinya (kurang subur).Mereka harus belajar keras dalam memahami dan menanggulangi masalah yangdihadapi di tempat baru, bila tidak …. mungkin mereka harus pindah ke tempatlain lagi! Pada sisi lain peneliti dapat belajar dan menggali banyak pengetahuandari petani lokal tentang konsep dan istilah yang mereka pergunakan di lapangan,dan mencoba menghubungkannya dengan pengetahuan ilmiah yang dimilikinya.Dengan demikian hasilnya diharapkan dapat membantu petani dalammemecahkan masalah yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat.
 1.5 Dasar pendekatan buku pedoman
 Lahan kering (tadah hujan) memiliki ciri yang sangat beragam ditinjau darisegala aspek, termasuk iklim dan sifat-sifat tanah serta penguasaan lahan. Olehkarena itu pengelolaan lahan tadah hujan merupakan masalah yang kompleks.Dengan demikian, pedoman untuk melakukan pengelolaan tanah yangmenyeluruh dengan memperhatikan keaneka ragaman sifat dan ciri lahan tadahhujan di Indonesia hampir tidak mungkin dibuat. Buku Pedoman ini merupakanrefleksi (yang melibatkan proses analisis dan sintesis) pengalaman yang sangatterbatas yaitu dari penelitian selama 15 tahun pada Proyek Biological Management ofSoil Fertility (BMSF) di daerah Pakuan Ratu, Lampung. Apa yang ada di dalambuku ini diharapkan dapat dipakai sebagai contoh dan membantu petugaslapangan dan pengambil kebijakan dalam memahami masalah-masalah yangdihadapi di lapangan. Dengan demikian diharapkan dapat diperoleh jalanpemecahannya yang sesuai dengan kondisi setempat.
 Buku Pedoman ini bukan merupakan buku pintar di mana pembacadapat mencari resep atau rekomendasi untuk memecahkan suatu masalah tertentudengan cepat dan mudah. Namun sebaliknya, pembaca akan diajak untukmenganalisis permasalahan yang dihadapinya secara mendasar kemudianmenyusun sendiri alternatif pemecahannya. Buku ini memang ditujukan sebagaipedoman atau penuntun bagi pembaca untuk melakukan analisis permasalahansecara mendasar, sehingga pada akhirnya pembaca dapat menentukan sendiricara-cara pemecahan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi dilapangan. Oleh karena itu dalam buku ini disajikan contoh-contoh yang agakrinci seperti penyajian tabel-tabel, gambar-gambar, grafik, hitungan, kasus-kasusdan sebagainya dengan maksud agar dapat ditiru oleh pembaca yangmemerlukannya. Bab-bab yang ditulis seharusnya digunakan untuk mengantarkan
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 pembaca dalam memahami berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalampengelolaan lahan kering secara biologi.
 Walaupun dalam Buku Pedoman ini disajikan bahan-bahan pemikirankhusus untuk melakukan pengelolaan tanah secara biologi pada tanah masam didaerah tropika basah, namun berdasarkan pengalaman para penulis ternyataberbagai konsep dapat pula dipergunakan pada lahan tadah hujan yang lain.
 1.6 Sasaran: pengguna buku pedoman
 Buku ini ditulis dengan tujuan untuk dipakai sebagai pedoman atau rujukanoleh para praktisi lapangan, seperti tenaga penyuluh, tenaga pendamping, tenagapembina dan pengambil kebijakan pertanian lokal, demikian pula untukmahasiswa dan guru atau pengajar pertanian, serta tidak menutup kemungkinanadalah untuk para petani sendiri. Untuk bisa memanfaatkan Buku Pedoman ini,para pembaca dituntut untuk mau berfikir dan berkreasi sendiri, karena buku initidak dirancang untuk menyediakan resep, model atau rakitan teknologi yanglangsung dapat diterapkan pada berbagai lahan, namun mengajak pembaca untukmelatih diri dalam memahami petani dalam memecahkan permasalahan usahataninya, mengenali sifat dan ciri lahan yang dikelolanya dan mencarikan jalankeluar suatu teknologi untuk menuju pertanian berkelanjutan. Buku inimembantu para pelaku pertanian agar lebih memahami komponen-komponenteknologi dan keterkaitan berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalampengembangan lahan kering di daerah tropika basah secara berkelanjutan.Dengan demikian pembaca dituntun untuk mengambil suatu keputusan yangtepat untuk pengelolaannya.
 1.7 Sistematika penyajian buku pedoman
 Buku pedoman ini terdiri dari tujuh bab, yang diawali dengan penjelasantentang latar belakang dan konsep pendekatan yang dipakai dalam Buku Pedomanini serta tujuan, sasaran dan sistematika penyajiannya. Ketujuh bab yang disajikanini saling terkait satu dengan yang lain, dan para pembaca diharapkan bisamembaca secara cepat keseluruhan isi buku ini sebelum mencoba memahamisetiap bagian. Dalam Bab 2 disajikan rekaman pandangan petani yang bisadipahami oleh para penulis. Hal ini dianggap sangat penting karena melandasi kitadalam melihat berbagai perilaku yang tercermin dalam praktek usaha tani untukmemenuhi kebutuhan hidupnya di tanah masam. Dalam praktek usaha taninya,petani dihadapkan pada kendala biofisik, sosial, ekonomi, budaya, kebijakan dansebagainya. Belajar dari pengalaman tersebut, petani selalu mencoba mencaripemecahan masalah yang dihadapinya dengan pertimbangan rencana masa depandan risiko yang sekecil-kecilnya.
 Bab 3 memaparkan pengalaman pengkajian masalah biofisik di tanahmasam, ditinjau dari kacamata peneliti untuk menjelaskan pandangan dan persepsi
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 petani. Dari kajian permasalahan tersebut dilanjutkan dengan pemaparan upayapemecahan masalah untuk menuju pertanian yang berkelanjutan dengan ulasan-ulasan pengelolaan tanah secara biologi sebagai fokus utama yang disajikan di Bab4. Sementara dalam Bab 5 dipaparkan berbagai aspek dari sistem agroforestriyang seringkali masih belum banyak diungkap secara tuntas, walaupun sistem initelah dilakukan oleh petani selama berabad-abad. Praktek agroforestri di lapangansangat beragam dan disisi lain untuk mengevaluasi manfaat sistem agroforestri dilapangan memerlukan waktu yang lama, biaya dan tenaga yang besar. Untuk ituagar dalam mengevaluasi penerapan sistem agroforestri lebih efisien danekonomis, Bab 6 memperkenalkan model WaNuLCAS (Water, Nutrient, andLight Capture in Agroforestry Systems) sebagai alat diagnose. Mengingat bahwasemua rancangan pengelolaan tanah pada akhirnya diperuntukan bagi petani,maka dalam buku pedoman ini diakhiri dengan Bab 7 yang menyajikan secarasingkat metode atau teknik-teknik untuk memahami petani.
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 2 Pandangan petani:praktek usaha tani di tanah masam
 2.1 Pengantar
 Dahulu, pada waktu jumlah penduduk di Lampung masih sedikit lahan dikawasan ini dapat dikatakan sangat berlimpah, sehingga petani atau peladangsangat leluasa memilih dan menggunakan lahan yang subur. Pembukaan hutanuntuk lahan pertanian masih bisa dilakukan secara bebas oleh petani (peladang).Setelah diusahakan selama beberapa tahun produksi tanaman tidak sebaik tahun-tahun pertama karena tanah menjadi tidak subur lagi. Lahan ini segeraditinggalkan begitu saja dan petani membuka lahan hutan ditempat lain untuklahan pertanian, yang mungkin suatu saat akan kembali ke lahan semula.Demikian seterusnya terjadilah apa yang dinamakan sistem pertanian berpindahatau shifting cultivation.
 Meningkatnya jumlah penduduk, menyebabkan semakin banyaknya prakteksemacam ini sehingga lahan hutan yang dapat dibuka untuk pertanian menjadisemakin terbatas. Di sisi lain, sebagian besar hutan juga sudah dikuasai olehpemegang hak pengelolaan hutan atau negara, sementara lahan pertanian yangsubur juga banyak yang beralih fungsi untuk industri dan pemukiman. Seiringdengan kejadian di atas, terjadi pemindahan penduduk dari Pulau Jawa keLampung dan daerah-daerah lain di luar Jawa melalui program transmigrasi.Meningkatnya tekanan penduduk bersamaan dengan menyempitnya lahan yangtersedia menyebabkan petani/peladang tidak bebas lagi memilih lahan yang akandiusahakan sesuai dengan keinginannya. Para petani/peladang tersebut terpaksaharus mengusahakan tanah secara menetap, di mana kualitasnya semakin lamasemakin menurun. Demikian pula untuk pemukiman transmigrasi terpaksa dipilihlahan-lahan marginal yang memiliki berbagai kendala bila digunakan untukpertanian, salah satunya adalah tanah yang bereaksi masam.
 Banyaknya kendala sehubungan dengan kualitas lahan misalnya kesuburantanah, cuaca, hama-penyakit maupun kendala sosial-ekonomi seperti pemasarandan sebagainya menyebabkan petani harus menyesuaikan usaha taninya dengansituasi yang ada. Jenis-jenis tanaman yang dapat diusahakan pada kondisimarginal itu juga terbatas, sehingga ruang gerak petani untuk memilih alternatifusaha tani semakin sempit. Seiring dengan berjalannya waktu, petani terusberusaha mencari pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya dengan caracoba-coba (trial and error). Praktek ini menghasilkan pengetahuan lokal (indigenouslocal knowledge) yang sangat spesifik lokasi. Namun karena praktek pertanianmenetap belum terlalu lama, maka pengetahuan lokal ini masih belum mantap danmengakar dibandingkan seperti petani di Pulau Jawa. Lebih-lebih bagi petani
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 transmigran yang berasal dari daerah lain (P. Jawa), ternyata pengaruhpengetahuan yang dibawa dari daerah asalnya masih sangat kuat.
 Pengetahuan dan pengalaman petani membentuk suatu pemahaman yangsangat kuat terpatri dalam pikiran yang diterapkan kehidupan sehari-hari termasukpraktek usaha taninya. Teknologi baru yang merupakan hasil temuan para penelitipada umumnya belum teruji dan terbukti dihadapan petani sehingga tidak mudahditerima untuk diterapkan. Oleh sebab itu seiring dengan upaya mengenalkanteknologi baru ini para penyuluh atau pembina harus memahami betul apa yangmenjadi pola pikir para petani yang telah terwujud dalam praktek pertanian sehari-hari. Seringkali para pakar teknologi pertanian kurang bisa melihat danmemahami sosok petani dan keluarganya secara obyektif, karena penguasaan ilmusosial yang kurang memadai. Uraian ini ditulis berdasarkan pengalaman lapanganpenulis selama bertahun-tahun bekerja bersama-sama petani, untuk membantupara praktisi agar lebih memahami dan mengenal petani secara obyektif sehinggamampu menempatkan diri secara tepat dalam rangka memberdayakan mereka.Bab ini sengaja diletakkan dibagian awal, dengan maksud agar para pembaca BukuPedoman “Pengelolaan Tanah Masam di Daerah Tropika Basah” selalumenempatkan petani sebagai pelaku utama dalam setiap pembahasan masalah-masalah teknis yang dikemukakan dalam bab-bab berikutnya. Para petani itusendiri yang akan memilih teknologi yang ditawarkan karena akhirnya mereka jugayang akan menikmati hasilnya atau justru menanggung risiko kegagalannya, bukanorang lain seperti penyuluh apalagi peneliti.
 2.2 Memahami kebutuhan hidup petani
 2.2.1 Apa yang dibutuhkan?
 Kebutuhan dasar sebuah rumah tangga secara umum dapat dikelompokkanmenjadi dua, yaitu (1) kebutuhan pokok yakni pangan (makanan), sandang (pakaian)dan papan (tempat tinggal = rumah), dan (2) kebutuhan lain-lain sepertipendidikan, kesehatan dan hiburan. Petani merupakan bagian dari kelompokmasyarakat yang memiliki ciri-ciri khas sehingga seringkali dibedakan darikelompok masyarakat yang lain. Namun kelompok petani juga memilikikebutuhan yang tidak berbeda dari kelompok lainnya. Petani juga melakukanupaya-upaya untuk memenuhi apa saja yang menjadi kebutuhan hidupnyatersebut.
 Berikut ini dipaparkan usaha-usaha yang dilakukan petani dalam memenuhikebutuhan rumah-tangganya.
 • Keperluan pangan. Makanan pokok sebagian besar penduduk(petani) Indonesia adalah beras. Jika tidak ada beras, biasanyadigantikan oleh jagung dan ubi kayu. Urutan preferensi makanan pokokadalah beras, jagung dan baru kemudian ubi kayu. Jenis makanan
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 pokok yang dikonsumsi sering dapat digunakan sebagai indikator statussosial ekonomi rumah-tangga petani. Bagi petani, kebutuhan bahanmakanan pokok ini dapat dipenuhi dari usahataninya sendiri ataudengan cara membelinya dari hasil penjualan tanaman komersialdan/atau dari penghasilan tunai yang berasal dari kegiatan di luar sektorpertanian. Kebutuhan mineral dan vitamin berasal dari sayur-sayurandan buah-buahan umumnya diperoleh dari tanaman semusim ataupuntahunan yang diusahakan di sekitar rumahnya. Banyak petani yangmengusahakan tanaman untuk memenuhi makanan pokok di lahannyasendiri (petani subsisten).
 • Keperluan sandang. Kebutuhan sandang tidak diproduksi sendirimelainkan harus dibeli. Petani perlu menyisihkan sebagian penghasilanyang diperoleh dari usaha tani atau usaha lain di luar pertanian untukmembeli pakaian bagi keluarganya.
 • Papan. Dalam melihat perkembangan pemenuhan papan, makapengalaman para transmigran dapat dipakai sebagai bahan pelajaranbersama. Pada saat ditempatkan, sudah disediakan rumah sederhanabagi mereka atau paling tidak disediakan bahan bangunan untukmembangun rumah. Pada saat itu kayu bahan bangunan masih mudahdidapat dari hutan-hutan yang ada. Sesuai dengan perkembangan waktu,kondisi rumah kayu mereka sudah mulai memerlukan perbaikan. Bagimereka yang memiliki cukup uang/dana dapat membangun rumah-rumah baru dari tembok, sedangkan yang dananya pas-pasan hanya bisamemperbaiki dengan bahan-bahan yang lebih murah dan mudahdidapatkan. Dengan demikian mulai tampak keberagaman jenis rumahdi kawasan yang tadinya seragam itu. Munculnya bangunan-bangunanbaru bisa digunakan sebagai indikator keberhasilan usaha mereka,mungkin dari usaha tani atau usaha di luar pertanian (off-farm).Menipisnya hutan serta adanya kebutuhan kayu bangunan untukmemperbaiki dan/atau membuat rumah baru menyebabkan pergeserankeseimbangan pasokan dan permintaan sehingga menciptakan pasarkayu. Adanya pasar kayu dan harga yang “baik” mendorong para petaniuntuk mulai menanam pepohonan (kayu) di lahannya.
 2.2.2 Bagaimana usaha pemenuhan kebutuhan?
 Karena tempat tinggal yang agak sulit dijangkau transportasi, petanibiasanya memenuhi kebutuhan pokoknya dengan mengusahakan lahan yangdimilikinya. Apabila hasil usahatani dari lahannya sendiri tidak dapat mencukupikebutuhan pokoknya, maka mereka berusaha memenuhinya dengan bekerja diluar sektor pertanian. Pendapatan tunai diperlukan untuk membeli bahan-bahanyang tidak mungkin diproduksi sendiri (minyak, garam, sandang) dan untukkeperluan yang harus dibayar tunai seperti pajak, uang sekolah dan kewajiban
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 lainnya. Oleh karena pendapatan dari usaha tani bersifat musiman, makadiperlukan usaha-usaha lain yang dapat memberikan penghasilan tunai sewaktu-waktu. Walaupun pendapatan tunai yang rutin bisa diperoleh dari usaha tani yangdiatur sedemikian, tetapi kebanyakan dan lebih mudah diperoleh dari usaha di luarpertanian (off-farm).
 • Usaha pertanianPetani memanfaatkan hasil pertaniannya untuk memenuhi kebutuhanpokok mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung. Produkpertanian yang yang dapat dinikmati langsung misalnya, hasil palawija,sayur-sayuran, buah-buahan, dan kayu bakar. Petani juga dapat menjualhasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan mereka yang lain. Adanyapenetrasi ekonomi uang ke dalam masyarakat agraris tidak memungkinkanuntuk menjadi petani subsisten murni. Untuk memenuhi kebutuhan yangberagam tersebut petani biasanya menanam berbagai jenis tanaman pangandan/atau berbagai jenis tanaman pohon. Pemilihan jenis tanaman yangditanam akan sangat ditentukan selain oleh apa yang dibutuhkan jugamempertimbangkan aspek kesesuaian lahan (biofisik) yang dikuasainyaserta faktor pembatas sosial ekonomi yang dihadapinya.
 • Pekerjaan di luar sektor pertanian.Walaupun sebagian besar kebutuhan keluarga petani mungkin bisa dipenuhidari hasil usahataninya, petani masih memerlukan penghasilan tunai yangtidak bisa menunggu sampai musim panen tiba. Penghasilan ini lebihsering diperoleh dari usaha lain bukan-pertanian (non-farm). Jenis pekerjaanyang paling mudah menghasilkan tunai adalah menjual tenaga dibidangpertanian misalnya sebagai buruh-tani. Jenis pekerjaan lain yang bisadijumpai di kawasan pertanian adalah pedagang, usaha transportasi (sopir),tenaga kasar (kuli) dan tenaga terampil (tukang), karyawan swasta ataupemerintah, dan sebagainya. Seringkali dijumpai petani yang merangkapsebagai pekerja non-pertanian tertentu, misalnya sopir, pedagang danpegawai, ternyata memiliki tingkat penghasilan yang lebih baik daripadamenjadi petani saja. Mereka memiliki kelebihan dibanding petani murni,misalnya akses terhadap pasar dan informasi, ketahanan terhadap risikokegagalan usaha tani dan sebagainya. Para petani campuran itu ternyatabisa menjalankan usaha taninya dengan lebih efisien, sehingga usahataninya cepat berkembang.
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 Contoh Kasus 2.1Pengalaman petani transmigran di Pakuan Ratu
 Hasil penelitian terhadap petani transmigran di beberapa desa di kawasanPakuan Ratu menunjukkan bahwa mereka memerlukan pendapatan kontan untukmembiayai berbagai kebutuhan hidupnya. Mereka beruntung, karena di kawasan initerdapat perkebunan tebu PTPN VII Unit Usaha Bunga Mayang, yang dapatmenampung tenaga kerja dalam jumlah cukup besar. Namun demikian, karena beberapaalasan ada sebagian kecil yang lebih suka menjadi buruh tani pada petani lain yangmemiliki lahan lebih luas di desa-desa sekitarnya.
 Produktivitas lahan sendiri yang rendah, adanya masalah/sengketa tanah dankebutuhan untuk mendapat dana tunai memaksa petani di desa Negara Jaya danTegalmukti (Pakuan Ratu) untuk lebih berkonsentrasi pada kegiatan buruh upahan danmengabaikan kegiatan usaha taninya. Karena adanya kebutuhan yang sangat mendesakatau alasan-alasan lain beberapa petani bahkan menjual lahan “jatahnya”. Survei terakhirmenunjukkan adanya gejala pengutuban (polarisasi) luasan kepemilikan lahan. Beberapapetani (transmigran) sudah ada yang memiliki lahan lebih dari 15 ha bahkan sudah adayang memiliki 35 ha. Petani yang memiliki lahan luas ini pada umumnya memiliki usahalain diluar sektor pertanian (non-farm), hanya sedikit saja yang benar-benar berkembangdari usaha tani saja. Adanya komersialiasi usahatani dari petani yang berlahan luastersebut pada gilirannya juga menciptakan permintaan tenaga kerja upahan di kawasanini.
 • Sumber pendapatan di masa tua (jaminan pensiun)Untuk menjamin keberlangsungan rumah-tangganya di masa tua, setiaporang memerlukan sumber pendapatan yang pasti. Jika sumber pendapatantersebut dari usaha tani, maka petani menyebutnya dengan tanaman untukjaminan pensiun (tanaman pensiun). Bagi kebanyakan petani di lahan tadahhujan, jaminan pensiun umumnya berupa tanaman tahunan komersial yangdapat diambil produksinya secara kontinyu. Adanya tanaman pensiun inimembuat mereka lebih percaya diri karena di masa tua mereka tidak harustergantung pada orang lain termasuk anak-anaknya sendiri. Mengingatketerbatasan tenaga dan kekuatan fisik yang semakin menurun, merekacenderung memilih tanaman tahunan yang tidak memerlukan pemeliharaanintensif dan berat, namun bisa memberikan pendapatan yang kontinyu.Dengan alasan tersebut dan didorong oleh adanya pasar dan sentra-sentraproduksi di sekitarnya, petani di Pakuan Ratu cenderung memilih karet dankelapa sawit sebagai tanaman pensiun. Adanya ruangan kosong di antaratanaman tersebut pada saat belum berproduksi dapat ditanami tanaman selabiasanya palawija, yang dapat memberikan pendapatan selama menunggutanaman tahunan berproduksi dan dapat mencegah tumbuhnya alang-alangyang mudah terbakar di musim kemarau. Salah satu contoh pola tanamyang umum dijumpai di Pakuan Ratu adalah lahan ditanami karetditumpangsarikan dengan pisang, pepaya, dan palawija (Gambar 2.1).
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 Karet di sini merupakan tabungan untuk masa tua, sedangkan pisang danpalawija untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
 Gambar 2.1 Tumpangsari karet dengan pisang, dan tanaman lain untuk memenuhikebutuhan sehari-hari. Karet merupakan tabungan petani untuk masa pensiun(Foto: Kurniatun Hairiah)
 2.2.3 Prioritas kebutuhan
 Prioritas kebutuhan petani pada umumnya dapat dibagi menjadi 3kelompok, yaitu kebutuhan jangka pendek, kebutuhan jangka menengah dankebutuhan jangka panjang. Penelitian Elmhirst (1996) di kawasan Pakuan Ratumenghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
 • Kebutuhan jangka pendek mencakup jaminan akan kecukupankebutuhan pangan sehari-hari untuk rumahtangga petani. Untuk petaniyang mengusahakan pertanian lahan kering (tadah hujan – non sawah),hasil dari lahan mereka seringkali tidak menccukupi untuk kebutuhansehari-hari. Bekerja di luar lahan sendiri merupakan jalan terbaik untukmemperoleh tambahan penghasilan. Namun bagi sebagian besarpetani, penghasilan tersebut masih terlalu rendah, sehingga tidak mampumengentaskan mereka dari kesulitan pemenuhan kebutuhan hidup.
 • Prioritas pemenuhan kebutuhan jangka menengah adalah misalnyamenanamkan modal (investasi) dalam usaha tanaman perkebunan(misalnya karet atau kelapa sawit) atau usaha peternakan. Namun,seringkali keperluan investasi jangka mencegah ini dikalahkan olehkeperluan pembiayaan sekolah anak-anak mereka (prioritas jangkapanjang).
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 • Prioritas kebutuhan jangka panjang umumnya ditujukan pada persiapankehidupan di masa tua dan untuk anak-anaknya agar nantinya dapathidup mandiri. Penyiapan anak-anak dimulai dengan menyekolahkanmereka dan melatih anak-anak itu untuk bertani atau ketrampilan lain.Lebih jauh banyak orang tua menyiapkan lahan baik untuk rumah danuntuk keperluan usaha tani bagi anak-anaknya bila mereka sudahmenikah dan berumah-tangga sendiri. Kebanyakan petanimenginginkan anak mereka juga memiliki pekerjaan di luar sektorpertanian, karena mereka menyadari bahwa pertanian saja tidak dapatmemenuhi kebutuhan hidup. Mereka berharap tingkat kehidupan anak-anaknya nantinya lebih baik daripada kehidupannya. Bekerja di luarsektor pertanian, seperti di pabrik atau menjadi pegawai pemerintah,diharapkan memberikan kehidupan yang lebih baik. Banyak petaniyang berkorban bekerja keras atau bahkan menjual sebagian lahanmereka untuk membiayai pendidikan anak mereka sampai sekolahmenengah atas.
 Contoh Kasus 2.2Kebutuhan keluarga petani di Pakuan Ratu
 Dari hasil wawancara mendalam (indepth-interview) yang dilakukan terhadap beberapakeluarga petani di Pakuan Ratu ternyata dapat diperoleh peta kebutuhan yang mendesakbagi keluarga petani. Setiap keluarga petani memiliki urutan prioritas kebutuhan yangberbeda-beda, namun kebanyakan sangat tergantung dari stadia perkembangan keluargatersebut. Stadia perkembangan keluarga ini berhubungan erat sekali dengan pemilihanprioritas jangka pendek sampai jangka panjang.
 KebutuhanJangka Pendek
 Kebutuhan JangkaMenengah
 Kebutuhan Jangka Panjang
 Makanan untuksehari-hariPakaian PakaianBiaya PerawatanKesehatan
 Biaya Perawatan Kesehatan
 Biaya Pendidikan Anak-anak Biaya Pendidikan Anak-anakSarana ProduksiUsaha Tani
 Sarana Produksi Usaha Tani
 Perbaikan Rumah Perbaikan RumahPenanaman Modal UsahaPeternakan, Perkebunan,dsb.
 Penanaman Modal UsahaPeternakan, Perkebunan, dsb
 Kendaraan untukPengangkutan
 Kendaraan Bermotor
 Menyediakan tanah/rumahuntuk tempat tinggal anak-anaknya
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 Seperti diuraikan di atas, walaupun usahatani hanya merupakan salah satuaktivitas yang dilakukan oleh petani dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupkeluarganya, namun usahatani masih tetap menjadi tulang punggung kebanyakanpetani di Lampung. Apa yang mereka butuhkan, apa yang dapat diproduksisendiri dan apa yang harus dibeli akan sangat menentukan jenis usahatani yangakan diterapkan petani. Usahatani yang ada merupakan cerminan penggunaanpeluang dengan memperhatikan kendala dan hambatan yang ada.
 2.3 Kendala pemenuhan kebutuhan hidup petani
 Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, petani menghadapiberbagai masalah dan hambatan, baik yang bersifat biofisik maupun sosialekonomis. Setiap rumah-tangga mempunyai potensi dan keterbatasan, serta harusmenghadapi hambatan dan kendala yang mungkin berbeda. Kepandaian danpengalaman dalam melihat peluang, memanfaatkan potensi, menyiasati kendaladan mengatasi hambatan serta keberanian mengambil keputusan dan tindakanakan sangat menentukan keberhasilan sebuah rumah-tangga.
 2.3.1 Permasalahan biofisik
 a. Iklim
 Permasalahan yang berkaitan dengan iklim khususnya berhubungan denganhujan, pada umumnya adalah: tidak menentunya permulaan musim hujan, adanyajeda hujan (petatan) yang kadang-kadang cukup panjang di musim penghujan,musim penghujan yang terlalu basah dan musim kemarau yang terlalu lama padatahun-tahun tertentu serta kekeringan yang tidak dapat diramalkan.
 Pemanfaatan dan produktivitas lahan tadah hujan yang merupakan lahanandalan sebagian besar petani sangat tergantung dari pola curah hujan. Kondisiiklim yang sangat sulit ditaksir ini menyebabkan semakin besarnya risiko kerugianyang harus ditanggung petani.
 b. Tanah
 Petani menyadari bahwa kesuburan tanah pertanian mereka makin lamamakin menurun. Hal ini dapat dilihat dari hasil tanaman pangan yang semakinmenurun dari tahun ke tahun. Untuk mendapatkan hasil setara dengan musimtanam sebelumnya diperlukan pupuk yang semakin banyak. Pencapaian hasilyang setara dengan tingkat hasil pertama kali lahan diusahakan (tahun pertamadibuka) hampir mustahil. Pengalaman mereka memperlihatkan semakinsedikitnya pilihan jenis tanaman yang mampu tumbuh baik dan layak diusahakandi lahan pertanian mereka. Tanaman yang dapat hidup cukup baik, hanyaubikayu, namun ternyata hasil ubikayupun semakin merosot.
 Penurunan kandungan bahan organik menyebabkan kemampuan tanahmenahan air semakin rendah dan menurut pengalaman petani tanah itu cepat
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 menjadi kering bila tidak hujan beberapa hari saja, sehingga tanaman seringmenderita kekeringan. Sebaliknya, air berlebih di saat hujan mengakibatkanterjadinya aliran permukaan dan erosi yang cukup besar. Erosi menyebabkanlapisan olah tanah semakin dangkal. Kejadian tersebut sangatlah ironiskekeringan pada saat kemarau, banjir lokal dan erosi pada saat musim penghujan.Jika proses ini dibiarkan tanpa adanya pengelolaan tanah yang memadai, makaakan tercapai kondisi akhir di mana lapisan krokos muncul di permukaan tanah.
 Contoh Kasus 2.3.PERSEPSI PETANI PAKUAN RATU TERHADAP TANAHNYA
 Beberapa sifat tanah diyakini oleh petani menjadi pembatas pertumbuhan danproduksi pertanian misalnya : penurunan kandungan bahan organik dan unsur hara tanah,adanya lapisan kerikil, dan menurunnya kemampuan menahan air. Beberapa ungkapanpetani seperti kekurangan “ vitamin” adanya “ krokos” dan tanah menjadi panas sebenarnyamencerminkan sifat-sifat tanah tadi. Menurut petani, tanah yang diusahakan semakin lamasemakin terang warnanya, padahal tanaman tumbuh lebih baik di tanah yang berwarnagelap. Tanah gelap (hitam) adalah tanah yang lebih subur dan dingin, yang dikaitkan dengankemampuan menahan air yang tinggi karena tidak cepat panas. Tanah hitam itu biasanyalebih gembur dan mudah diolah. Adanya lapisan krokos sangat membatasi pertumbuhantanaman. Di beberapa tempat, terutama di daerah yang lerengnya sangat curam, lapisankrokos ini sudah mencapai lapisan permukaan tanah (Bhs. Jawa. plethes).
 Pengalaman petani ( transmigran) di Pakuan Ratu telah dapat menyimpulkanpengelompokan tanah yang berdasarkan kesesuaian untuk penanaman jenis-jenis tanamantertentu. Pengalaman itu disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan berikut iniditerjemahkan kedalam parameter kesuburan tanah secara ilmiah. Namun, ada beberapabagian yang sulit dijelaskan dengan tepat.
 Tabel 2.1. Parameter Kesuburan Tanah dihubungkan dengan Persepsi Petani di PakuanRatu
 PARAMETER Sangat Subur Subur Kurang Subur Tidak SuburWarna Hitam Merah-
 kehitamanMerah Kuning pucat
 Bentuk Lahan Datar Datar Miring Miring - curamBahan Organik > 2 % 0,4 – 2 % 0,2 – 0,4 % < 0,2 %Keracunan Al & Fe Sangat kecil Kecil 15- 50 % > 50 %Tekstur Pasir berlempung Pasir
 berlempungPasir, Liat,Krokos
 Pasir, Liat,Krecek
 Konsistensi LembabKonsistensi Kering
 Tidak LekatSangat Gembur
 Agak LekatGembur
 LekatKeras
 LekatKeras ( plethes)
 Daya Menahan Air Besar Besar Kecil KecilPermeabilitas Cepat Cepat Cepat Lambat
 (tergenang)Suhu Tanah / kering Dingin = lembab Agak lembab Panas = kering Panas = keringDaya Olah Tanah Gampang diolah Agak sulit Sukar diolah Sukar diolahPerakaran Banyak Sedang Sedikit - tidak
 adaSedikit – tidakada
 Daya Tumbuh Tan. Semua bisatumbuh
 Semua bisatumbuh
 Mentru & petaian mentru & petaian
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 c. Hama dan penyakit tanaman
 Perubahan vegetasi yang terlalu cepat akibat dari perubahan peruntukanlahan dari hutan menjadi pertanian menetap dengan skala luas menyebabkanterganggunya keseimbangan alam yang sudah tercapai. Karena habitatnyaterganggu beberapa binatang hutan seperti gajah, babi hutan, kerbau, dan monyetmenjadi binatang penggangu (hama) bagi tanaman yang diusahakan petani danperkebunan. Untuk mengatasi permasalahan yang timbul di awal pembukaanlahan tersebut telah ada program pemindahan hewan tadi ke habitat aslinya diluarkawasan pertanian yang baru dibuka tersebut.
 Perubahan keseimbangan alam yang terlalu cepat tersebut masih terusberdampak seperti yang dialami petani akhir-akhir ini yakni peledakan populasibelalang yang menghabiskan beberapa jenis tanaman pertanian yaitu padi, jagungdan kacang tanah. Sedangkan tanaman ubikayu yang pahit dan beracun (karenaHCN) tidak diganggu oleh belalang tersebut. Hal ini merupakan salah satu alasanmengapa pada akhir-akhir ini jarang sekali diketemukan tanaman jagung danbanyak diketemukan tanaman ubikayu.
 d. Alang-alang
 Pengikisan lapisan permukaan tanah menyebabkan kehilangan lapisan yangsubur dan kaya bahan organik sehingga yang tertinggal hanyalah lapisan bawahyang miskin hara dan bahkan mungkin berupa kerikil (krokos). Kalau sudahmencapai stadia ini hanya alang-alang yang mampu tumbuh walaupun dalamkondisi yang merana. Hamparan alang-alang pada tanah miring dan/atau tanahterlantar dapat dijumpai di kawasan Pakuan Ratu. Lahan yang tidak ditanami ataudibiarkan terbuka (bera) biasanya dengan cepat ditumbuhi alang-alang. Jika alang-alang sudah tumbuh maka sulit diberantas. Untuk memulihkan kondisi sepertisemula diperlukan waktu puluhan bahkan ratusan tahun jika digunakan prosessuksesi alami yang dimulai dengan tumbuhnya tanaman pioner setempat sampaiterbentuknya hutan sekunder kembali. Selain itu alang-alang juga sangat mudahterbakar pada musim kemarau yang kering.
 2.3.2 Permasalahan sosial-ekonomi
 Berbeda dengan permasalahan biofisik yang sebagian besar masih dapatdikendalikan petani, permasalahan sosial ekonomi umumnya diluar jangkauan dankemampuan mereka. Permasalahan sosial ekonomi tersebut di antaranya adalah :fluktuasi harga jual produk pertanian yang tinggi (murah saat panen dan mahal diluar musim panen), posisi tawar yang lemah dalam pembentukan harga jualproduk pertanian dan konflik kepemilikan lahan antara pendatang denganpenduduk asli setempat. Posisi tawar yang rendah menyebabkan mereka menjadiobyek permainan para pedagang ataupun pabrik pengolah hasil pertanian mereka.Persekutuan pedagang dengan pabrik pembeli produk hasil pertanian merekacenderung menciptakan semacam monopoli. Terbatasnya prasarana transportasi
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 menyebabkan tingginya biaya pengangkutan yang pada gilirannya menjadikansemakin rendahnya laba atau keuntungan yang didapat petani.
 Konflik status kepemilikan tanah antar penduduk menyebabkan sangattingginya risiko untuk mengusahakan tanaman tahunan (pepohonan). Mengingatinvestasi tanaman pepohonan memerlukan modal besar dan untuk jangka panjangmaka diperlukan kepastian status kepemilikan lahan. Seringkali karena sifatnya,tanaman pepohonan sendiri merupakan bukti status kepemilikan lahan di manatanaman tersebut tumbuh.
 Kebakaran termasuk salah satu masalah yang sering mengancam dikawasan tanah masam, terutama pada musim kemarau yang panjang. Kebakaranterutama bersumber pada alang-alang kering ataupun seresah dedaunan yangkering dan sukar dilapuk. Sumber api kebakaran seringkali sulit dilacak. Salahsatu sumber api kebakaran adalah percikan api yang berasal dari teknikpembukaan lahan (belukar ataupun padang alang-alang) dengan cara pembakaranyang kurang terkontrol. Sumber api kebakaran lainnya, adalah usaha dengansengaja menimbullkan kebakaran untuk merugikan pihak (petani) lain, sebagaisalah satu pemicunya diduga masalah sengketa status kepemilikan lahan. Karenaitu kebakaran cenderung dianggap sebagai masalah sosial dari pada masalahbiofisik.
 2.4 Pemecahan masalah
 Cara pandang manusia terhadap masalah yang dihadapi serta usaha yangdilakukan untuk memecahkannya sangat dipengaruhi oleh pengalaman sejarahyang telah dialami selama bertahun-tahun dan bahkan secara turun-temurun.Penelitian yang dilakukan Elmhirst (1996) memperlihatkan perbedaan yangmendasar antara petani transmigran yang berasal dari Jawa dan petani Lampungasli dalam menyikapi permasalahan biofisik lahan pertanian di Lampung. PetaniLampung asli cenderung meninggalkan lahan yang sudah tidak subur, untukmencari lahan alternatif yang masih menguntungkan mereka. Mereka lebih sukamencari pekerjaan di luar sektor pertanian daripada harus menanamkan investasiyang relatif mahal untuk memanipulasi lahan yang tidak subur. Sedangkan petanitransmigran yang berasal dari Jawa, cenderung berusaha menanggulangi masalahkesuburan tanahnya dengan cara mengelola lahannya secara lebih intensif,misalnya dengan pengolahan tanah dan teknik budidaya yang lebih baik(pemupukan, penyiangan secara manual ataupun menggunakan pestisida). Untukmelakukan usaha pengelolaan yang lebih intensif ini diperlukan tenaga dan modalkerja yang lebih besar. Upaya pemecahan masalah yang kedua inilah yang akanlebih banyak diuraikan di sini.
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 2.4.1 Teknik pengelolaan tanah
 a. Jangka Pendek
 Pemberian pupuk organik. Petani menyadari bahwa pemberian pupukorganik dapat meningkatkan kesuburan tanah. Menurut mereka, pengaruh pupukorganik dalam memperbaiki kesuburan tanah kurang spontan akan tetapipengaruhnya lebih tahan lama. Sedangkan pupuk buatan pengaruhnya spontanakan tetapi hanya tahan beberapa minggu atau bulan. Meskipun merekamenyadari pentingnya pemberian bahan organik untuk menyuburkan tanahmereka jarang sekali yang menggunakannya, ataupun kalau menggunakanumumnya hanya terbatas pada tanaman diprioritaskan. Pupuk organik yangdigunakan adalah pupuk hijau, kotoran ternak, bagas, dan sebagainya.Berdasarkan pengalaman bahwa pengusahaan tanaman semusim yang sebagianbesar biomasanya tidak dikembalikan, lebih cepat menguras zat makanan yang adadi tanah, mereka mulai belajar mengembalikan sisa-sisa panen ke lahan. Biomasasisa hasil panen tersebut umumnya berupa jerami padi, batang tanaman jagungdan kedelai. Mereka berpendapat bahwa pengusahaan tanaman pangan semusimsecara berurutan selama tiga tahun menyebabkan tanah menjadi cepat panas.Mereka menyebutkan bahwa tanaman pangan yang banyak menguras zatmakanan dalam tanah (Bhs. Jawa. ngeret lemah) adalah ubikayu, ketela rambat dankacang tanah. Untuk mengurangi pengaruh ini, maka dalam pengusahaantanaman tersebut sebaiknya dirotasikan dengan tanaman lain.
 Pemberian pupuk kimia. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya,petani menyadari bahwa mereka harus memberikan pemupukan dengan dosisyang selalu bertambah besar dari tahun ke tahun untuk mempertahankanproduksi. Mereka sering menyebutkan bahwa tanpa pupuk kimia tanamannyatidak akan mampu menghasilkan, terkecuali ubikayu masih mampu dengan hasilumbi yang berukuran sangat kecil. Pupuk kimia yang diberikan adalah urea, ZA,TSP, dan KCl dengan takaran yang sangat beragam di antara petani.Permasalahan berkaitan dengan penggunaan pupuk kimia adalah kurangnyapemahaman petani kurang memahami takaran (dosis) dan waktu pemupukan yangtepat. Meskipun mereka mengetahui besarnya dosis anjuran dari petugaspertanian, namun seringkali mereka tidak bisa mengikutinya. Hal ini bisa terjadikarena keterbatasan dana untuk membeli pupuk sesuai jumlah anjuran dan/ataukarena ketersediaan pupuk di pasaran sering tidak sesuai dengan kalenderkebutuhan petani. Bahkan seringkali terjadi salah sasaran, di mana pupuk yangseharusnya diberikan pada tanaman tertentu (melalui kredit paket pupuk) terpaksadijual ke pasar, karena adanya prioritas kebutuhan yang jauh lebih mendesak.
 b. Jangka panjang
 Pencegahan erosi. Pada dasarnya petani menyadari pentingnya pencegahanerosi di lahan mereka, terutama pada lahan yang curam. Beberapa usaha yangtelah dicoba adalah dengan membuat guludan sejajar kontur atau menggunakan
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 batang pohon yang ditebang pada saat pembukaan lahan sebagai teras-teras(Gambar 2.2), akan tetapi karena intensitas curah hujan yang tinggi serta strukturtanah yang kurang mantap menyebabkan guludan tersebut mudah longsor.Sebagian petani ada yang membuat guludan tegak lurus arah kontur, sehingga airlimpasan bisa mengalir lebih cepat. Cara ini memang bisa mengurangi kerusakanguludan dan mempercepat pematusan karena tanaman tertentu tidak menyukaitanah yang terlalu basah, tetapi pengikisan tanah (erosi) tetap terjadi.
 Gambar 2.2 Pembukaan lahan pertanian yang dilakukan oleh petani Semendo dengan caratebang bakar di daerah Lahat (Sumatera), batang pohon dipergunakan untukmembuat teras-teras untuk mencegah erosi. Lahan ditanami tanaman pangandan kopi (Foto: Meine van Noordwijk)
 Namun demikian, banyak dijumpai lahan-lahan pertanian di Pakuan Ratuyang tidak dikelola sesuai dengan teknik-teknik pengawetan tanah dan air.Beberapa petani menyebutkan keterbatasan dana dan tenaga sebagaipenyebabnya. Ada pula yang menyatakan bahwa status kepemilikan lahan yangbelum jelas menyebabkan mereka enggan menerapkan teknik pencegahan erosiyang memadai.
 2.4.2 Pengaturan sistem tanam
 Pemberaan. Untuk mempertahankan kesuburan tanah, petani memberakanlahan [Bahasa Jawa: bero] atau membiarkan semak belukar tumbuh di lahan yangtelah diusahakan beberapa musim. Menurut mereka, tanaman akan tumbuh lebihbaik pada lahan yang sebelumnya diberakan. Bera dengan hanya mengandalkansuksesi alami memerlukan waktu lebih lama untuk mengembalikan kesuburantanah. Pemberaan hanya dapat diterapkan apabila petani memiliki lahan yangcukup luas, sehingga pada saat sebagian lahan tersebut diberakan masih ada lahanlain yang masih bisa ditanami. Selama periode bera lahan juga tidak memberikan
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 kontribusi ekonomis yang cukup berarti bagi pemiliknya, sehingga pemberaandimungkinkan jika petani memiliki penghasilan dari sektor lain di luar pertanian.
 Tumpanggilir. Petani menyadari penurunan tingkat kesuburan tanah, jikaditanami ubikayu terus-menerus. Mereka merasakan bahwa hasil ubikayu daritahun ke tahun semakin sedikit jumlahnya. Bila ingin mendapat jumlah hasilpanen yang sama harus ditambahkan pupuk yang jumlahnya makin banyak.Pengalaman beberapa orang petani di Pakuan Ratu menunjukkan bahwapengusahaan satu jenis tanaman semusim saja selama tiga tahun berturut-turutmenyebabkan tanah menjadi “kurus” dan “cepat panas”. Menurut pengamatanpetani, jenis tanaman pangan yang banyak menguras zat makanan dalam tanah[Bhs.Jawa : ngeret lemah] adalah ubikayu, ketela rambat dan kacang tanah. Untukmengurangi pengaruh ini petani merotasikan tanaman tersebut dengan tanamanlain (pergiliran). Sayangnya, beberapa tanaman rotasi (misalnya jagung) tidakditanam lagi, karena adanya serangan hama belalang.
 Tumpangsari. Beberapa petani juga melakukan tumpangsari di lahan mereka.Pada umumnya dasar keputusan petani untuk memilih sistem tumpangsari adalahkarena alasan ekonomi, bukannya kesadaran untuk mempertahankan kesuburantanah. Misalnya pendapatan petani dari hasil tumpangsari jagung dan paditernyata lebih besar dari hasil jagung atau padi monokultur.
 2.4.3 Pemilihan Jenis tanaman
 Tanaman semusim. Pemilihan jenis tanaman yang diusahakan oleh petanitergantung dari banyak faktor, di antaranya adalah tanah, iklim, dan sosialekonomi. Rendahnya kesuburan tanah, ketidakjelasan iklim dan keterbatasanmodal sangat membatasi jumlah pilihan tanaman oleh petani. Pada awalpembukaan lahan, petani masih bisa menanam beberapa jenis tanaman palawijadan padi gogo. Adanya gangguan atau masalah yang dihadapi petani pada saat itu(serangan gajah, kerbau, babi hutan, tikus), menyebabkan sebagian besar petani diPakuan Ratu mengalihkan tanaman ke tebu. Walaupun tebu merupakan tanamanyang tahan kekeringan, namun alasan petani memilihnya adalah karena adanyafasilitas dan kemudahan yang diberikan Pabrik Gula yaitu fasilitas kredit saranaproduksi dan pembukaan lahan serta pemasaran. Adanya permasalahan denganfasilitas yang ditawarkan pabrik menyebabkan petani kembali menanam ubikayudan palawija. Namun akhirnya, petani kembali menanam hanya ubikayu, karenapalawija mudah terserang hama belalang.
 Tanaman ubikayu masih merupakan pilihan terbaik bagi petani, karenabebarapa alasan, yaitu: 1) bibit mudah didapatkan dari mana saja, 2) masukan(input) produksi sangat murah; 3) penanaman ubikayu tidak membutuhkanpengelolaan yang intensif; 4) hasil ubikayu dapat menjamin kebutuhan hidupsehari-hari; 5) hasil panen ubikayu mudah dijual. Ditinjau dari segi ilmiah,ubikayu adalah satu-satunya pilihan, karena merupakan tanaman yang palingcocok dengan kondisi kesuburan tanah yang semakin menurun.
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 Tanaman tahunan. Untuk lahan-lahan yang relatif kurang produktif,beberapa petani mulai menanaminya dengan kekayuan yang menghasilkan kayubakar atau kayu bangunan dan sekaligus untuk konservasi lahan. Pada umumnyabertanam kekayuan ini dapat dianggap sebagai tanaman masa depan atau tanamanpensiun, tetapi tergantung dari jenis dan nilai ekonomis kekayuan tersebut.
 Adanya penurunan kesuburan tanah dan berbagai permasalahan lainnya,mengharuskan petani menyesuaikan jenis tanaman dan/atau teknik pengelolaantanaman agar sesuai dan layak secara biofisik maupun ekonomis. Pengusahaantanaman semusim dianggap menguras hara tanah, sedangkan penanamanpepohonan diharapkan mampu memperbaiki kesuburan tanah. Oleh karena itumenurut sebagian petani, sebaiknya lahan di Pakuan Ratu ditanami denganpepohonan sehingga menjadi “pekarangan” dan “perkebunan”. Hal inidicerminkan dari pernyataan beberapa petani transmigran dari Jawa: “Tanah diLampung sini yang paling sesuai adalah dikebunkan”.
 Sebagian petani telah mencoba menanam beberapa jenis tanaman tahunandi lahan mereka, seperti kopi, kakao, kelapa, kelapa sawit dan karet. Tanamankopi, kakao dan kelapa sangat peka terhadap masa kekeringan yang panjang,sedangkan kelapa sawit dan karet lebih tahan. Kedua tanaman yang tahankekeringan tersebut mempunyai kelemahan dan kelebihan. Menurut petani, karetmempunyai kelebihan: 1) dapat tumbuh di segala jenis tanah (subur mapun tidaksubur); 2) memberikan penghasilan yang menguntungkan, khususnya bila merekamemanfaatkan lahan antar baris pohon dengan tanaman semusim; 3) hasil panenkaret mudah dijual; 4) tahan terhadap kekeringan. Sedangkan kelapa sawitmempunyai kelebihan: 1) tahan terhadap api; 2) membutuhkan tenaga kerja lebihsedikit; 3) menjamin pendapatan dalam jangka panjang. Namun, kelapa sawitmenghendaki tanah yang relatif subur dan harus menggunakan pupuk yang lebihbanyak.
 Persepsi petani tentang pohon. Pohon adalah tanaman berkayu yang memilikisiklus hidup tahunan dan bahkan ada yang melebihi usia manusia rata-rata.Manfaat pepohonan juga beraneka-ragam mulai dari daun, bunga, buah, biji,batang dan cabang sampai kepada akarnya ada yang bisa dimanfaatkan. Karenasiklus hidupnya yang panjang maka bisa tumbuh hubungan emosional antaratanaman pohon dengan petani yang menanamnya. Petani seringkali memilikipenilaian yang bersifat sangat spesifik terhadap usaha budidaya pepohonan.Untuk mulai menanam pepohonan, petani tidak hanya mempertimbangkanmasalah ekonomis semata, melainkan masih ada faktor-faktor lain yang kadang-kadang lebih penting. Sebelum memperhitungkan masalah teknis dan ekonomis,kita perlu memahami terlebih dahulu apakah ada pandangan-pandanganmasyarakat yang spesifik berkaitan dengan adat, agama dan kepercayaan terhadapjenis-jenis pepohonan tertentu. Ada kelompok masyarakat tertentu yang memilikipandangan khusus terhadap suatu jenis pohon dan pandangan ini berbeda dengankelompok masyarakat lain. Pandangan semacam ini bisa menjadi faktorpendorong atau sebaliknya menjadi penghambat dalam bertanam pepohonan.
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 Seringkali petani mengatakan bahwa pertimbangan ekonomis menjadikendala usaha menanam pepohonan, misalnya harga bibit dan sarana produksiuntuk penanaman dan pemeliharaan karena lamanya masa tumbuh sampaiberproduksi. Namun banyak pula petani yang memiliki strategi untuk mengatasimasalah tersebut, sehingga mereka bisa menanami lahannya dengan pepohonan.Menurut mereka justru keperluan biaya penanaman tidak begitu tinggi danrendahnya kebutuhan tenaga untuk merawat dan juga karena tahan kekeringansehingga pepohonan dipilih sebagai tanaman komersial (cash crops). Pohon yangsedang tumbuh dianggap sebagai salah satu cara mengumpulkan modal. Pohonjuga memberikan kelonggaran yang besar karena dapat dipanen pada saat merekamemerlukannya. Sebagian besar petani sangat memahami pentingnya arti pohonbaik karena kemampuannya dalam menyuburkan tanah maupun untukmemberikan keuntungan secara ekonomi.
 Karena siklus hidup (daur) yang lama (sampai puluhan tahun), maka usahapenanaman pepohonan memerlukan perhitungan yang cermat. Salah satu faktoryang sangat penting dan sering dijadikan pertimbangan adalah kepastian statuspenguasaan atas tanah (land tenure). Status pengasaan tanah yang tidak jelasmenyebabkan petani enggan menanam pepohonan, karena akan mendatangkankonflik dikemudian hari. Status penguasaan atas tanah seringkali dicampuradukkan dengan status kepemilikan pohon. Tanah milik seseorang yang ditanamipepohonan oleh orang lain dapat menimbulkan perselisihan karena penanamanpohon dianggap sebagai pengambil-alihan hak kepemilikan tanah.
 Mengingat lamanya daur dan tingginya nilai ekonomis pepohonan, makapohon yang sedang tumbuh dapat dianggap sebagai salah satu cara untukmengumpulkan modal. Pohon dapat memberikan kelonggaran bagi pemiliknyakarena dapat dipanen pada saat diperlukan. Tergantung jenis dan nilai ekonomiskekayuan yang ditanam - kayu bakar atau kayu bangunan - maka bertanipepohonan juga dapat dianggap sebagai tanaman pensiun bagi petani.
 Pertimbangan lain untuk menanam pepohonan di Pakuan Ratu adalahkekeringan dan bahaya kebakaran. Karena kekeringan dan kebakaran termasukmasalah serius, maka petani memiliki cara sendiri untuk mengelompokkan jenis-jenis pohon berdasarkan tingkat ketahanan terhadap kekeringan dan kebakaranseperti yang disajikan pada Tabel 2.2 dan Tabel 2.3.
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 2.5 Agroforestri: perpaduan antara tanaman semusim danpepohonan
 Pada dasarnya petani sudah menerapkan sistem agroforestri pada lahanmereka dalam bentuk kebun, pekarangan (Gambar 2.3) atau tegal-pekarangan.Hampir semua petani mempunyai lahan pekarangan, tetapi perkembanganpekarangan itu sangat beragam: mulai dari yang baru terbentuk dicirikan olehsedikitnya tanaman pohon sampai yang sudah sangat berkembang (mapan)sehingga menyerupai hutan dengan struktur tajuk berlapis.
 Elmhirst (1996) menyebutkan beberapa alasan yang dikemukakan parapetani yang menanam pohon di pekarangan, yaitu: 1) tanaman pelindung bagirumah mereka; 2) penghasil buah dan daun untuk berbagai keperluan rumahtangga; 3) penghasil kayu bakar dan kayu bangunan yang mereka butuhkan; 4)penghasil pakan; 5) dapat digunakan sebagai pagar rumah dan lahan; dan 6) untukmembuat rumah mereka tambah asri (tanaman hias daun dan yang berbunga).Pekarangan merupakan salah satu bukti bahwa penanaman pohon dalam bentuk
 Tabel 2.2 Daftar jenis pohon dan tanaman berdasarkan ketahanan terhadap kekeringanmenurut persepsi petani di Pakuan Ratu.
 Tahan Sedang Peka
 Buah-buahan/industriAsam, Jengkol, Mangga, Petai,Sawit, Karet, Mente, Melinjo,Kedondong,
 KekayuanAkasia, Mangium, Mahoni, Jati,Petaian, Sengon merah
 Tanaman/gulmaAlang-alang, Ubikayu
 Buah-buahanAlpukat , Nangka
 KekayuanSengon putih
 Buah-buahanKakao, Kelapa,Kopi, Rambutan
 Tabel 2.3 Daftar jenis pohon berdasarkan ketahanan terhadap kebakaran menurutpersepsi petani di Pakuan Ratu.
 Tahan Sedang Peka
 Buah-buahan/industriKelapa Sawit
 KekayuanAkasia, Jati, Mahoni,Sonokeling
 Tanaman/GulmaAlang-alang
 Buah-buahan/industriAlpukat, Asam, Jengkol,Mangga, Nangka, Petai
 KekayuanPetaian, Sengon putih
 Buah-buahan/industri
 Karet, Kopi,Rambutan
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 campuran dengan tetap mempertahankan seresah mampu memperbaikikesuburan tanah.
 Walaupun sebagian besar petani telah mengetahui keuntungan yangdiperoleh bila menerapkan sistem tumpangsari tanaman semusim denganpepohonan (agroforestri), ternyata tidak semua petani menerapkan sistem ini dilahan mereka. Mereka cenderung untuk menanam pepohonan hanya pada bataslahan mereka atau sebagai pagar di tanah tegalan. Petani pada umumnyamemahami adanya persaingan antara tanaman semusim dan pepohonan biladitanam berdekatan. Namun kadang-kadang pemahaman ini sangat berlebihansehingga banyak yang menganggap bahwa tanaman campuran selalu merugikan.Pada umumnya mereka setuju jika sistem agroforestri diterapkan pada lahan-lahanyang berlereng untuk tujuan konservasi lahan.
 Gambar 2.3 Contoh pekarangan terdiri dari pohon mangga, rambutan, belinjo, pisang.Sebagai tumbuhan bawah adalah talas, sereh, kunyit dan lain-lainnya (Foto:Meine van Noordwijk).
 2.6 Penutup
 Pemahaman terhadap petani mempunyai arti penting karena akanmenentukan keberhasilan peneliti dan penyuluh atau pendamping dalam menggalipermasalahan mereka serta akan lebih mengarahkan pencarian solusi pemecahanpermasalahan tersebut berdasarkan kendala dan hambatan yang mereka hadapi.Petani bersifat dinamis, di mana arah perkembangannya ditentukan oleh stadiaperkembangan rumahtangga, serta peluang, kendala dan keterbatasan yangmereka hadapi. Pemahaman yang lebih baik juga akan mampu memperbaiki
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 jurang komunikasi antara petani dengan pihak-pihak lain yang berkeinginanmemberdayakan mereka.
 Petani transmigran dari Jawa yang ditempatkan di Pakuan Ratu masihdalam taraf belajar berusahatani di daerah yang sama sekali baru bagi mereka.Pengalaman di Jawa dan di daerah Gunung Balak (Lampung Selatan) memperkayapengetahuan bertani mereka, tetapi tidak seluruh pengetahuan itu dapatditerapkan ditempat yang baru ini. Mereka harus berhadapan dengan tanahmasam yang jika diusahakan untuk pertanian menetap akan menghadapi masalahpenurunan kesuburan tanah serta keracunan aluminium dan besi. Karakter lahandan tabiat iklim yang sangat jauh berbeda memerlukan waktu belajar yang lebihlama, dan mendorong mereka untuk belajar dari petani Lampung asli, terutamadalam hal bertani pohon.
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